BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan yang paling penting
keberadaannya karena proses dimulainya seseorang dalam menempuh dunia
pendidikan diawali dari jenjang sekolah dasar. Siswa tidak dapat melanjutkan
pendidikannya ke SLTP dan SLTA tanpa menyelesaikan pendidikan di jenjang
Sekolah Dasar. Dalam buku yang dikeluarkan Depdiknas (2001 : 7) menjelaskan
bahwa “Melalui Sekolah Dasar (SD) anak didik dibekali dengan kemampuan
dasar dan keterampilan dasar agar mampu mengantisipasi permasalahan dalam
kehidupannya sehari-hari, termasuk keterampilan berolahraga serta keterampilan
hidup lainnya (life skill).” Dengan demikian, sekolah dasar merupakan jenjang
pendidikan yang membekali atau memberikan dasar-dasar serta menyiapkan
peserta didik untuk mengikuti pendidikan pada jenjang berikutnya.

Mengingat sangat pentingnya pendidikan sekolah dasar maka diperlukan
sistem pembelajaran, kualifikasi dan sertifikasi guru yang sesuai dengan Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 dalam
proses pembelajaran siswa. Ini erat kaitannya dengan hasil belajar siswa yang
dapat diukur dari pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran teori ataupun
praktek yang telah diberikan oleh guru.

Begitu pula dengan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar,
pemahaman siswa dan intensitas belajar gerak siswa terhadap materi pembelajaran
yang diberikan dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah
dasar akan menjadi tolak ukur bagi keberhasilan atau kegagalan seorang guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran dan ini berdampak bagi siswa ketika
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal pertama yang harus
ditanamkan oleh guru adalah membuat siswa menyukai dan mencintai

pembelajaran penjas. Ketika siswa sudah senang dan antusias dalam mengikuti
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pembelajaran penjas, maka siswa dapat dengan mudah mengikuti serta mampu
memahami materi dari pembelajaran penjas yang telah diberikan secara maksimal.

Siswa dituntut untuk memahami begitu pentingnya peran pendidikan
jasmani dalam kehidupan sehari-hari. Program pendidikan jasmani di sekolah
dasar diharapkan mampu untuk diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari. Selain
pemahaman terhadap pendidikan jasmani, siswa juga diharapkan mampu untuk
memperagakan gerakan-gerakan dasar dengan baik dalam ruang lingkup
pendidikan jasmani, baik gerakan-gerakan pada kecabangan olahraga ataupun
gerakan-gerakan dasar untuk menjaga kebugaran jasmani. Menurut Bucher yang
dikutip oleh Suherman (2009 : 7) mengemukakan bahwa terdapat empat kategori
tujuan pendidikan jasmani yaitu sebagai berikut :

Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan
melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan kekuatan-kekuatan dari
berbagai organ tubuh seseorang (physical fitness). Perkembangan Gerak.
Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan gerak secara efektif,
efisien, halus, indah, sempurna (skill-full). Perkembangan mental. Tujuan ini
berhubungan dengan kemampuan Dberpikir dan menginterprestasikan
keseluruhan pengetahuan tentang pendidikan jasmani ke dalam lingkungannya.
Perkembangan sosial. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan siswa
dalam menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat.

Pemaparan di atas merupakan tujuan utama dari pendidikan jasmani di
sekolah dasar, akan tetapi pada kenyataannya belum sesuai dengan apa yang
diharapkan. Pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah memiliki peranan
penting bagi siswa yaitu mereka dapat terlibat langsung dalam berbagai
pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani yang dilakukan secara sistematis.
Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik
dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup sehat
dan bugar sepanjang hayat.

Pada umumnya siswa belum memahami esensi dari pendidikan jasmani,
kecenderungan para siswa menyimpulkan bahwa pendidikan jasmani merupakan

pembelajaran aktivitas gerak di kecabangan olahraga saja. Hal diatas dapat
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disebabkan oleh kurangnya minat siswa untuk mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani. Ini merupakan indikasi dari kurangnya minat siswa terhadap
pembelajaran, kualifikasi dan sertifikasi guru yang tidak kompeten serta sistem
pendidikan yang secara khusus berhubungan dengan pembelajaran pendidikan
jasmani belum berjalan dengan baik. Proses pembelajaran pendidikan jasmani
lebih sulit dilaksanakan pada jenjang sekolah dasar, salah satunya disebabkan oleh
faktor usia siswa, pada usia seperti mereka proses pembelajaran pendidikan
jasmani tidak secara maksimal diterima oleh para siswa karena kurangnya
keseriusan siswa untuk memahami materi pembelajaran dan cenderung mereka
lebih banyak bermain—main saat proses pembelajaran teori ataupun praktek
dilapangan.

Permasalahan yang sering muncul dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani disekolah dasar adalah masih adanya siswa yang belum
menyukai pelajaran pendidikan jasmani dan sebagian siswa menganggap
pelajaran pendidikan jasmani adalah pembelajaran yang membosankan dan
pelajaran yang melelahkan. Akhirnya penyampaian materi pembelajaran tidak
bisa diterima secara maksimal oleh siswanya, sehingga dalam prakteknya siswa
tidak dapat melaksanakannya dengan baik. Penyebabnya adalah kurangnya
inovasi dan kreasi dalam media pembelajaran pendidikan jasmani, sarana dan
prasarana yang mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran serta kurangnya
kualifikasi dan sertifikasi guru menjadi indikator ketika proses pembelajaran
pendidikan jasmani tidak terlaksana dengan baik.

Selama ini kecenderungan dalam menyampaikan makna dari mutu
pendidikan hanya dikaitkan dengan aspek kemampuan kognitif saja. Pandangan
ini menyebabkan terabaikannya aspek—aspek lain seperti moral, akhlak, budi
pekerti, psikomotor serta keterampilan (life skill). Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan memberikan
peluang untuk menyempurnakan kurikulum yang komprehensif dalam rangka

mencapai tujuan pendidikan nasional.
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Pendidikan yang bermutu merupakan syarat utama untuk mewujudkan
kehidupan bangsa yang maju, modern dan sejahtera. Sejarah perkembangan dan
pembangunan bangsa-bangsa mengajarkan pada kita bahwa bangsa yang maju,
modern, makmur, dan sejahtera adalah bangsa-bangsa yang memiliki sistem dan
praktek pendidikan yang bermutu. Sementara itu, pendidikan yang bermutu sangat
tergantung pada keberadaan guru yang bermutu, yakni guru yang profesional,
sejahtera, dan bermartabat. Faktor guru memegang peran yang sangat penting dan
strategis dalam upaya memperbaiki kualitas pendidikan. Hasil penelitian Rink
(2002) yang dikutip oleh Suherman (2007) menunjukkan bahwa “Guru yang
berkualitas berpengaruh besar terhadap efektivitas pembelajaran dan pada
gilirannya mempengaruhi prestasi anak didik (Siedentop & Tannehill, 2000).”

Keberadaan guru yang bermutu merupakan syarat mutlak hadirnya sistem
dan praktek pendidikan yang berkualitas. Sejumlah negara, misalnya Singapura,
Korea Selatan, Jepang, dan Amerika Serikat, berusaha mengembangkan kebijakan
yang mendorong keberadaan guru yang berkualitas (www.pmptk.net). Salah satu
kebijakan yang dikembangkan adalah intervensi langsung menuju peningkatan
mutu dan memberikan jaminan dan kesejahteraan hidup guru yang memadai
dengan melaksanakan sertifikasi guru.

Dalam buku Depdiknas dijelaskan bahwa “Program sertifikasi
diberlakukan untuk semua guru, baik guru yang berstatus pegawai negeri sipil
maupun guru yang berstatus non-pegawai negeri sipil (swasta).” Sampai saat ini,
ada sekitar 2,3 juta guru di Indonesia (www.pmptk.net). Dari data guru tersebut,
Pemerintah melalui Depdiknas secara bertahap melakukan sertifikasi guru,
dimulai tahun 2007 sebanyak 190.450 guru, terdiri atas 20.000 guru SD dan SMP
yang sudah didaftar pada tahun 2006 dan 170.450 guru SD, SMP, SMA, SMK,
dan SLB yang didaftar pada tahun 2007. Program tersebut diharapkan rampung
pada tahun 2015 (www.sertifikasiguru.org).

Sasaran program sertifikasi guru ini adalah semua guru yang telah
memenuhi persyaratan kualifikasi akademik sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Guru dan Dosen Pasal 9, dan PP Nomor 19 tahun 2005 Pasal 28 ayat (2)

yaitu minimal sarjana atau diploma empat (S1/D-1V) yang dibuktikan dengan
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ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan. Artinya, guru dengan kualifikasi
di bawah Sarjana atau D4 tidak dapat disertifikasi. Pelaksanaan sertifikasi guru
merupakan komitmen Pemerintah, dalam hal ini Depdiknas, untuk
mengimplementasikan amanat Undang-undang Nomor 14 tahun 2005, yaitu
mewujudkan guru yang berkualitas dan profesional.

Sebagaimana dijelaskan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat
(2) tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) “Guru adalah tenaga
profesional.” Sesuai dengan pasal 42 bahwa “Pendidik harus memiliki kualifikasi
minimum dan sertifikasi sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.” Guru harus memiliki kualifikasi akademik minimal D4/S1 dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran yang meliputi kompetensi kepribadian,
pedagogis, profesional, dan sosial. Kompetensi guru sebagai agen pembelajaran
secara formal dibuktikan dengan sertifikat pendidik.

Kualifikasi akademik minimum diperoleh melalui pendidikan tinggi, dan
sertifikat kompetensi pendidik diperoleh setelah lulus ujian sertifikasi. Pengertian
sertifikasi mengacu pada National Commision on Educatinal Services (NCES)
disebutkan “Certification is a procedure whereby the state evaluates and reviews
a teacher candidates credentials and provides him or her a license to teach.”
Dalam UU RI Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, sertifikat pendidik diberikan
kepada guru yang telah memenuhi persyaratan kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran. Sertifikat pendidik diberikan kepada
seseorang yang telah menyelesaikan program pendidikan profesi pendidik dan
lulus uji sertifikasi pendidik.

Kenyataan menurut hasil telaah peneliti dilapangan dalam proses
sertifikasi ditemui permasalahan antara lain: (1) Kurangnya minat guru untuk
meneliti. Banyak guru yang malas untuk meneliti di kelasnya sendiri dan terjebak
dalam rutinitas kerja sehingga potensi ilmiahnya tak muncul kepermukaan. Karya
tulis mereka dalam bidang penelitian tidak terlihat. Padahal setiap tahun,
Depdiknas selalu rutin melaksanakan Lomba Keberhasilan Guru Dalam

Pembelajaran (LKGDP) tingkat Nasional yang diselenggarakan oleh Direktorat
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Profesi Guru. Mereka baru mau meneliti ketika akan mengurus naik pangkat. (2)
Masih banyak guru yang jarang memanfaatkan media dalam pembelajarannya,
sehingga pembelajaran kurang menarik. (3) Guru kurang bervariasi dalam
menerapkan metode pembelajaran, sehingga siswa merasa kurang antusias dalam
mengikuti pembelajaran.

Kualifikasi dan sertifikasi dilakukan dalam upaya meningkatkan kualitas
dari guru. Sehingga dapat melahirkan guru-guru yang berkualitas, lebih memiliki
kompetensi keilmuan serta bisa lebih profesional. Namun pada kenyataannya,
dilapangan khususnya dalam pembelajaran pendidikan jasmani masih jauh dari
yang diharapkan. Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti
dilapangan, hal ini terlihat dari kurangnya pemahaman siswa dalam memahami
pendidikan jasmani, beberapa permasalahan masih sering Kita jumpai seperti:

a. Pembelajaran pendidikan jasmani bertujuan untuk meningkatkan
kebugaran jasmani. Namun kenyataan dilapangan guru penjas lebih
terfokus mengajar pada teknik kecabangannya, sehingga kebugaran
jasmani siswa menjadi rendah.

b. Metode pembelajaran yang monoton sehingga siswa jenuh dan bosan
karena materi pendidikan jasmani yang diberikan kurang bervariasi.

c. Masih banyak guru vyang jarang memanfaatkan media dalam
pembelajarannya, sehingga pembelajaran kurang menarik. Oleh karena itu,
diperlukan 1novasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani, seperti
memanfaatkan media baik cetak atau elektronik dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani.

d. Tingkat kebugaran jasmani di Indonesia masih rendah, karena terlalu
menekankan pada teknik kecabangan bukan terhadap kebugaran jasmani
siswa. Hal ini terlihat dari kurangnya antusias siswa sekolah dasar dalam
mengikuti pelajaran pendidikan jasmani, contohnya seperti para siswa di
sekolah dasar banyak diam ketika mengikuti pelajaran pendidikan jasmani,
mudah lelah, kurang menyimak ketika pembelajaran pendidikan jasmani

berlangsung.
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Permasalahan di atas merupakan tanggung jawab dari guru sebagai ujung
tombak dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Karena itu, perlu adanya
sebuah evaluasi sehingga permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan baik.
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang “Intensitas
Belajar Gerak dan Hasil Belajar Siswa Dilihat Berdasarkan Kualifikasi Dan
Sertifikasi Guru.” Apabila penelitian ini tidak dilakukan, kemungkinan guru
pendidikan jasmani tidak akan memiliki gambaran tentang cara dan metode dalam
meningkatkan intensitas belajar gerak siswa dalam pembelajaran pendidikan
jasmani, pemahaman siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani pun hanya
sebatas pada aktivitas praktek kecabangan saja. Hal ini akan berdampak pada
kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani secara

keseluruhan tidak akan maksimal.

B. Rumusan Masalah

Sesuatu yang diasumsikan sebagai masalah, tentu tidak cukup hanya
berhenti pada pertanyaan asumtif semata tanpa ada pembahasan lebih lanjut
tentang masalah tersebut. Karena masalah memiliki ruang lingkup yang universal,
maka perlu dibatasi dengan rumusan-rumusan agar mengacu terhadap masalah
dimaksud. Oleh karena itu, penulis membatasi masalah dalam bentuk pertanyaan
berikut :

1. Apakah kualifikasi guru memberi pengaruh yang signifikan terhadap
intensitas belajar gerak siswa pada pembelajaran penjas sekolah dasar di
Kecamatan Harjamukti ?

2. Apakah sertifikasi guru memberi pengaruh yang signifikan terhadap
intensitas belajar gerak siswa pada pembelajaran penjas sekolah dasar di
Kecamatan Harjamukti ?

3. Apakah kualifikasi guru memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran penjas sekolah dasar di Kecamatan

Harjamukti ?
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4. Apakah sertifikasi guru memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran penjas sekolah dasar di Kecamatan

Harjamukti ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh kualifikasi guru terhadap intensitas belajar gerak
siswa pada pembelajaran penjas sekolah dasar di Kecamatan Harjamukti.

2. Untuk mengetahui pengaruh sertifikasi guru terhadap intensitas belajar gerak
siswa pada pembelajaran penjas sekolah dasar di Kecamatan Harjamukti.

3. Untuk mengetahui pengaruh kualifikasi guru terhadap hasil belajar siswa
pada pembelajaran penjas sekolah dasar di Kecamatan Harjamukti.

4. Untuk mengetahui pengaruh sertifikasi guru terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran penjas sekolah dasar di Kecamatan Harjamukti.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini meliputi aspek teoritis dan praktis.
1. Secara Teoritis

a) Memberikan informasi kepada Lembaga Penjamin Mutu (LPMP) dan
Pusat pengembangan Penataran guru pendidikan jasmani (PPPG PENJAS)
tentang intensitas belajar gerak dan hasil belajar ~ siswa dalam
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar terhadap kualifikasi
akademik guru Pendidikan Jasmani.

b) Merupakan saran terhadap kebijakan pemerintah untuk menyempurnakan
sistem penugasan guru—guru pendidikan jasmani di sekolah dasar, sekolah
menengah pertama maupun sekolah menengah atas.

2. Secara Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan:

a) Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah, khususnya Pemerintah Kota

Cirebon dalam perumusan kebijakan di bidang pendidikan jasmani.
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b) Sebagai bahan informasi bagi guru pendidikan jasmani untuk melakukan
evaluasi terkait dengan peningkatan profesionalisme guru.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai istilah—istilah pokok yang
digunakan dalam judul penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa
istilah sebagai berikut :
1. Kualifikasi

Menurut Marselus R. Payong dalam buku Sertifikasi Profesi Guru (2011)
menjelaskan bahwa “Kualifikasi adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang
harus dimiliki oleh guru sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan
formal di tempat penugasan”. Kualifikasi dalam penelitian ini dibatasi menjadi
kualifikasi jenjang pendidikan D-I11, D-1V, S1, dan S2.
2. Sertifikasi

Dalam buku Depdiknas (2008: 5) dijelaskan bahwa ‘“Sertifikasi adalah
pemberian sertifikat pendidik untuk guru yang telah memenuhi standar
kompetensi guru.” Program sertifikasi ini dilaksanakan oleh Depdiknas dengan
tujuan untuk standarisasi guru pendidikan jasmani yang dilaksanakan secara
berkesinambungan mulai tahun 2006 sampai dengan tahun 2015. Dalam
penelitian ini, sertifikasi dimaksudkan untuk guru yang sudah sertifikasi dan yang
belum sertifikasi.
3. Guru

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 Tahun 2008
tentang Guru menyatakan bahwa “ Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendiidkan usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”Penelitian ini membatasi guru yang
dimaksud merupakan guru yang mengajar penjas dikelas 6 sekolah dasar di

Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon.
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4. Intensitas Belajar Gerak

John M. Echols (Shadily, 1995: 419) bahwa: “Kata intensitas berasal dari
Bahasa Inggris yaitu intense yang berarti semangat, giat.” Sedangkan menurut
Nurkholif Hazim (2005: 191) bahwa: “Intensitas adalah kebulatan tenaga yang
dikerahkan untuk suatu usaha”. Jadi intensitas secara sederhana dapat dirumuskan
sebagai usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan penuh semangat untuk
mencapai tujuan. Seseorang yang belajar dengan semangat yang tinggi, maka
akan menunjukan hasil yang baik, sebagaimana pendapat Sadirman (1996: 85),
yang menyatakan bahwa “Intensitas belajar siswa akan sangat menentukan tingkat
pencapaian tujuan belajarnya yakni meningkatkan prestasinya.”

Perkataan intensitas sangat erat kaitannya dengan motivasi, antara
keduanya tidak dapat dipisahkan sebab untuk terjadinya itensitas belajar atau
semangat belajar harus didahului dengan adanya motivasi dari siswa itu sendiri.
Sebagaimana Sardiman (1996: 84) menyatakan: “Belajar diperlukan adanya
intensitas atau semangat yang tinggi terutama didasarkan adanya motivasi. Makin
tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu.” Jadi
motivasi akan senantiasa menentukan intensitas balajar siswa.

Intensitas belajar gerak adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang
dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan realitas dari motivasi dalam
rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu peningkatan prestasi, sebab
seseorang melakukan usaha dengan penuh semangat karena adanya motivasi
sebagai pendorong pencapaian prestasi dihubungkan dengan latihan atau
pengalaman yang mengarah pada perubahan yang relatif permanen dalam
kemampuan seseorang untuk menampilkan gerakan-gerakan yang terampil.
(John M. Echols dalam Shadily 1993: 326).

Intensitas merupakan realitas dari motivasi dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan yaitu peningkatan prestasi, sebab seseorang melakukan usaha
dengan penuh semangat karena adanya motivasi sebagai pendorong pencapaian
prestasi. Belajar gerak adalah sebagai “Serangkaian proses yang dihubungkan
dengan latihan atau pengalaman yang mengarah pada perubahan yang relatif
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permanen dalam kemampuan seseorang untuk menampilkan gerakan-gerakan
yang terampil (Schmidt yang dikutip Mahendra, 1998: 122).

Jadi, kesimpulan menurut peneliti bahwa intensitas belajar gerak adalah
usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan penuh semangat untuk mencapai
tujuan realitas dari motivasi dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu
peningkatan prestasi, sebab seseorang melakukan usaha dengan penuh semangat
karena adanya motivasi sebagai pendorong pencapaian prestasi dihubungkan
dengan latihan atau pengalaman yang mengarah pada perubahan yang relatif
permanen dalam kemampuan seseorang untuk menampilkan gerakan-gerakan
yang terampil.

5. Hasil Belajar

Sudjana (2000: 7) menjelaskan bahwa “Hasil belajar merupakan suatu
kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah melalui
kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu
sekolah dan kelas tertentu.” Menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh Rochmad
Wahab (2009: 24) membagi lima kategori hasil belajar yaitu informasi verbal,
keterampilan intelektual, kognitif, sikap, dan motorik.. Hasil belajar dalam
penelitian ini didapat berdasarkan nilai triwulan siswa dalam pembelajaran penjas.
6. Pendidikan Jasmani

Pendidikan Jasmani menurut Undang-Undang No.04 Tahun 1950 Bab VI
Pasal 9 dalam kutipan Buku Revitalisasi Pengajaran Dalam Pendidikan Jasmani,
Suherman (2009) bahwa “Pendidikan jasmani yang menuju keselarasan antara
tumbuhnya badan dan perkembangan jiwa dan merupakan usaha untuk membuat
bangsa Indonesia menjadi bangsa yang sehat kuat lahir batin, diberikan pada
seluruh jenjang pendidikan.”

7. Sekolah Dasar

Menurut Marselus R. Payong dalam buku Sertifikasi Profesi Guru (2011.:
18) menyatakan bahwa “Sekolah dasar atau SD adalah salah bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang
pendidikan dasar.” SD yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sekolah

dasar di Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon.
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